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SUMMARY 

 

 
MARIA YULIYANTI SITUMORANG. Analysis of Independent Oil Palm 

Farmers Work Time Allocation for Improving Family Economic Capability in 

Terawas Village Musi Rawas Regency (Supervised by LIFIANTHI). 

 

The management of work time allocation was a crucial factor in improving 

the productivity and welfare of independent oil palm farmers. This study aimed to 

analyze the work time allocation of independent oil palm farmers in Terawas 

Village, Musi Rawas Regency, to enhance household income. A survey method 

was employed using purposive sampling, selecting 50 independent farmers as 

respondents. Primary data were collected through structured interviews and 

questionnaires, while secondary data were obtained from relevant institutions. The 

results showed that farmers allocated an average of 51.13 workdays per year to oil 

palm farming, contributing 76.71% to total household income. Work time 

allocation for other farming activities and non-agricultural work reached 241.04 

workdays and 197.52 workdays per year, respectively. The average productivity of 

Fresh Fruit Bunches (FFB) was 19 tons per year, generating an income of IDR 

117,076,460 per hectare annually. However, there was a significant potential of 

unused leisure time, averaging 128.45 workdays per year. Diversifying activities, 

such as cultivating additional crops or engaging in non-agricultural businesses, was 

recommended to increase supplementary income. In addition, the optimization of 

working time was achieved by utilizing horticultural crop cultivation. 

 

Keywords : family income, FFB productivity, independent farmers, oil palm, work 

time allocation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RINGKASAN 

 

 
MARIA YULIYANTI SITUMORANG. Analisis Alokasi Waktu Kerja Petani 

Swadaya Kelapa Sawit untuk Peningkatan Kemampuan Ekonomi Keluarga di 

Kelurahan Terawas Kabupaten Musi Rawas (Dibimbing oleh LIFIANTHI). 

 

Pengelolaan alokasi waktu kerja merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan petani swadaya kelapa sawit. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis alokasi waktu kerja petani swadaya 

kelapa sawit di Kelurahan Terawas, Kabupaten Musi Rawas, dalam rangka 

meningkatkan pendapatan keluarga. Metode survei diterapkan dengan teknik 

purposive sampling, melibatkan 50 petani swadaya sebagai responden. Data primer 

dikumpulkan melalui wawancara terstruktur dan kuesioner, sementara data 

sekunder diperoleh dari instansi terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

alokasi waktu kerja untuk kegiatan usahatani kelapa sawit rata-rata mencapai 51,13 

HOK per tahun, yang memberikan kontribusi sebesar 76,71% terhadap total 

pendapatan rumah tangga. Sementara itu, alokasi waktu untuk kegiatan usahatani 

lainnya dan pekerjaan di luar sektor pertanian masing-masing adalah 241,04 HOK 

per tahun dan 197,52 HOK per tahun. Produktivitas Tandan Buah Segar (TBS) rata-

rata mencapai 19 ton per tahun dengan pendapatan sebesar Rp117.076.460 per 

hektar per tahun. Namun, terdapat potensi waktu luang sebesar 128,45 HOK per 

tahun yang belum dimanfaatkan secara optimal. Diversifikasi kegiatan melalui 

budidaya tanaman tambahan atau usaha non-pertanian disarankan untuk 

meningkatkan pendapatan tambahan. Selain itu, optimalisasi waktu kerja dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan budidaya tanaman hortikultura. 

 

Kata kunci : alokasi waktu kerja, kelapa sawit, pendapatan keluarga, petani 

swadaya, produktivitas TBS 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Sumatera Selatan memiliki luas perkebunan kelapa sawit mencapai 

1.254.613 hektar dan total produksi kelapa sawit sebesar 3.361.940 (Badan Pusat 

Statistik Sumsel, 2023) ton yang tersebar di beberapa wilayah. Berikut luas lahan, 

hasil dan produktivitas perkebunan kelapa sawit yang tersebar di beberapa 

wilayah di Sumatera Selatan, seperti terlihat pada Tabel 1.1. 

 

 

Tabel 1.1. Luas Lahan, Produksi, dan Produktivitas Tanaman Kelapa Sawit di 

Sumatera Selatan Per Kabupaten pada, 2023 

No. Kabupaten 

Luas Tanaman 

Perkebunan 

(Hektar) 

Produksi  

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Hektar) 

1. Ogan Komering Ulu  43.792 113.956 2,6 

2. Ogan Komering Ilir 229.003 393.777 1,7 

3. Muara Enim 81.665 223.103 2,7 

4. Lahat 47.820 159.882 3,3 

5. Musi Rawas 150.106 456.181 3,0 

6. Musi Banyuasin 316.680 945.004 3,0 

7. Banyuasin 202.758 530.137 2,6 

8. OKU Selatan 6.645 295 0,0 

9. OKU Timur 20.915 57.526 2,8 

10. Ogan Ilir 12.311 32.735 2,7 

11. Empat Lawang 7.320 18.711 2,6 

12. Pali 36.010 125.540 3,5 

13. Musi Rawas Utara 97.295 301.656 3,1 

14. Palembang 283 250 0,9 

15. Prabumulih 1.002 1.592 1,6 

16. Pagar Alam 58 19 0,3 

17. Lubuk Linggau 950 1.567 1,6 

Sumatera Selatan 1.254.613 3.361.940           2,3 

  Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2023) 

 

 

Musi Rawas merupakan kabupaten terbesar ketiga di Sumsel dengan 

produksi 456.181 ton, luas lahan 150.106 hektar, dan produktivitas 3 ton/ha. 

Kecamatan STL Ulu (Suku Tengah Lakitan Ulu) terletak di bagian barat 
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Kabupaten Musi Rawas dengan total luas wilayah mencapai 59.686,88 hektar. 

Kecamatan ini terdiri dari 13 desa dan kelurahan, salah satunya adalah Kelurahan 

Terawas. Di Kecamatan STL Ulu Terawas, kelapa sawit merupakan komoditas 

unggulan yang banyak dikembangkan, termasuk di wilayah Kelurahan Terawas. 

Kelurahan Terawas sendiri menjadi satu-satunya kelurahan yang berada di 

kecamatan tersebut memiliki area perkebunan kelapa sawit seluas 1.625,4 hektar 

pada tahun 2023, menjadikannya wilayah dengan luas perkebunan terbesar ketiga 

setelah Desa Babat dan Desa Sukaraya Baru. Perkebunan kelapa sawit berperan 

penting sebagai sumber pendapatan utama bagi penduduk setempat. 

Perkebunan kelapa sawit di Kelurahan Terawas menjadi sumber pendapatan 

utama bagi banyak keluarga. Namun, petani swadaya menghadapi tantangan dalam 

pengelolaan waktu kerja karena harus mengelola lahan secara mandiri tanpa 

dukungan teknologi atau manajemen waktu yang terstruktur. Pembagian waktu 

antara usahatani kelapa sawit, kegiatan lain, dan aktivitas non-pertanian sering kali 

mengurangi efisiensi dan produktivitas. 

Fluktuasi harga Tandan Buah Segar (TBS) membuat pendapatan petani tidak 

stabil, sehingga mereka kesulitan mengalokasikan waktu kerja secara optimal. 

Akibatnya, produktivitas menurun dan kesejahteraan ekonomi keluarga terganggu. 

Waktu kerja yang dicurahkan sangat memengaruhi Jumlah upah tenaga 

kerja dipengaruhi oleh durasi jam kerja yang dijalani. Semakin panjang waktu 

kerja seseorang, semakin besar pula upah yang diterima, dan sebaliknya. 

Ketentuan tersebut tidak diterapkan pada tenaga kerja profesional yang memiliki 

tingkat pendidikan, pengalaman, serta keterampilan yang tinggi. Oleh karena itu, 

dalam konteks pedesaan, penghitungan tenaga kerja lebih sering didasarkan pada 

jumlah jam kerja yang dicurahkan, menjadikannya faktor yang lebih penting. 

Alokasi waktu kerja merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

produktivitas dan pendapatan petani. Menurut penelitian  (Astuti et al., 2017) di 

Kalimantan Tengah menunjukkan bahwa tenaga kerja wanita di perkebunan 

kelapa sawit memiliki kontribusi signifikan terhadap pendapatan keluarga, di 

mana mereka menghabiskan rata-rata 6-8 jam per hari untuk bekerja. Pendapatan 

yang dihasilkan berkontribusi sekitar 30-40% dari total pendapatan rumah tangga. 

Temuan ini relevan dengan kondisi petani swadaya di Kelurahan Terawas, di 
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mana alokasi waktu kerja yang efisien sangat penting dalam menghadapi 

tantangan seperti keterbatasan tenaga kerja dan fluktuasi harga Tandan Buah 

Segar (TBS). Optimalisasi waktu kerja tidak hanya mempengaruhi produktivitas 

kelapa sawit, tetapi juga secara langsung berdampak pada kemampuan ekonomi 

keluarga petani swadaya. 

Sementara itu, penelitian oleh (Sarwanto dan Tahir, 2024) yang mengkaji 

alokasi tenaga kerja buruh harian lepas di perkebunan kelapa sawit di Kabupaten 

Luwu Timur menemukan bahwa buruh harian di perkebunan kelapa sawit 

menghabiskan sekitar 8-10 jam per hari untuk bekerja, tetapi pendapatan yang 

mereka hasilkan relatif rendah dibandingkan kontribusi kerja mereka. Kondisi 

serupa mungkin dialami oleh petani swadaya di Kelurahan Terawas, di mana 

keterbatasan waktu kerja dan fluktuasi harga komoditas sering kali menyebabkan 

pendapatan yang tidak optimal. Oleh karena itu, pentingnya alokasi waktu kerja 

yang tepat perlu diperhatikan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

keluarga petani swadaya. 

Penelitian ini menjadi sangat penting karena belum banyak kajian yang 

secara spesifik menganalisis bagaimana petani swadaya di Musi Rawas 

mengalokasikan waktu kerja mereka antara usahatani kelapa sawit, kegiatan 

usahatani lainnya, dan aktivitas di luar pertanian. Dalam konteks lokal ini, 

fluktuasi harga TBS sangat memengaruhi stabilitas pendapatan petani. Dengan 

mengkaji alokasi waktu kerja petani di wilayah ini, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran tentang bagaimana strategi manajemen waktu kerja dapat 

berkontribusi langsung terhadap peningkatan produktivitas TBS dan pendapatan 

keluarga. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Merujuk pada pembahasan sebelumnya, permasalahan yang menjadi fokus 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Seberapa besar alokasi waktu kerja dan waktu luang yang dimiliki petani 

swadaya untuk kegiatan usahatani kelapa sawit, usaha tani lainnya, serta 

pekerjaan non-usahatani di wilayah Kelurahan Terawas, Kabupaten Musi 

Rawas? 
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2. Berapa besar produktivitas TBS dalam satu tahun pada usahatani kelapa sawit di 

Kelurahan Terawas, Kabupaten Musi Rawas? 

3. Seberapa besar kontribusi pendapatan dari usahatani kelapa sawit terhadap 

keseluruhan pendapatan rumah tangga petani swadaya di Kelurahan Terawas, 

Kabupaten Musi Rawas, jika dibandingkan dengan kontribusi dari kegiatan 

usahatani lainnya serta pekerjaan di luar sektor usahatani? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis alokasi waktu kerja petani swadaya pada usahatani kelapa sawit, 

usahatani lainnya, pekerjaan di luar usahatani, dan pemanfaatan waktu luang di 

Kelurahan Terawas. 

2. Mengukur produktivitas TBS pada usahatani kelapa sawit di Kelurahan 

Terawas. 

3. Menganalisis kontribusi pendapatan yang diperoleh dari usahatani kelapa sawit 

terhadap keseluruhan pendapatan rumah tangga serta distribusi pendapatan di 

kalangan petani swadaya 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, adapun kegunaan penelitian ini sesuai dengan 

harapan penulis sebagai berikut :  

1. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada peneliti tentang alokasi 

waktu kerja petani swadaya kelapa sawit dan kontribusinya terhadap 

produktivitas serta pendapatan keluarga. 

2. Memberikan informasi kepada petani swadaya tentang pentingnya optimalisasi 

waktu kerja untuk meningkatkan pendapatan dari usahatani kelapa sawit.
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